I11. METODE PENELITIAN

A Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatory
(penjelasan). Menurut Singarimbun (1995) penelitian eksplanasi merupakan
penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang akan
diteliti serta untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel

lainnya.

B. Variabel Penelitian

Agar proses penelitian dapat berjalan dengan lebih baik, maka perlu diketahui
beberapa unsur penelitian seperti konsep, definisi operasional dan lainnya.
Pemahaman ini diperlukan pada proses teorisasi, karena adanya pengetahuan
tentang unsur-unsur tersebut, maka peneliti akan merumuskan hubungan-

hubungan teori dengan baik.

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009).

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dirinci tentang variabel independen dan

variabel dependen dalam penelitian ini:
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1. Variabel bebas (independen)
Variabel bebas sering disebut juga sebagai variabel independen merupakan
variabel yang menjadi sebab perubahannya akan timbul variabel terikat. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah bina lingkungan dan program kemitraan (X).

2. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat sering disebut juga sebagai variabel dependent yang merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan masyarakat ().

C. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga
memudahkan peneliti untuk mengoperasikan konsep tersebut dilapangan
(Kuncoro, 2003). Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah CSR PTPN 7

Unit Usaha Beringin terhadap kesejahteran masyarakat.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah bagaimana suatu variabel diukur, dengan definisi
operasional dalam suatu penelitian, maka kita akan mengetahui baik buruknya
variabel tersebut (Nazir, 2003). Definisi operasional dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4. Definisi Operasional
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VARIABEL INDIKATOR

SUB INDIKATOR

SKALA
VARIABEL

PEDULI
KESEHATAN

PEDULI
BENCANA ALAM

BINA
LINGKUNGAN

(X9)

PEDULI
PENDIDIKAN

PEDULI
PEMBANGUNAN

Menyediakan fasilitas
pelayanan berupa Klinik
Menyediakan tenaga
kesehatan (Dokter Umum
Perawat, Bidan, dan
Analis Kesehatan)
Pemberian alat kesehatan
sehari-hari seperti sabun,
pasta gigi dan sikat gigi.
Bantuan perlengkapan
sarana Posyandu

Kegiatan sosialisasi
pencegahan/penanggulang
an penyakit menular
Pemberian makanan
tambahan untuk usia anak
sekolah

Bantuan tanggap darurat
bagi masyarakat

Bantuan bahan pokok dan
tenda

Bantuan dana perbaikan
Bantuan kegiatan
Pelatihan  kewirausahaan
yang diikuti oleh Ibu-lbu
Rumah Tangga

Bantuan dalam kegiatan
pelatihan  anak  putus
sekolah

Pemberian beasiswa
pendidikan  bagi  anak
kurang mampu dan anak
yatim piatu

Bantuan kelengkapan
sarana belajar di sekolah
berupa peralatan komputer
Bantuan kelengkapan
sarana pendidikan sekolah
Bantuan
pembuatan/perbaikan jalan
desa

Bantuan kebersihan dan
kesehatan lingkungan desa
Bantuan pembuatan sumur
bor di Desa

Bantuan perbaikan sekolah
yang rusak

Interval

Interval

Interval

Interval



Bantuan perbaikan sarana
Ibadah (Masjid/musholla)
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Bantuan kegiatan
PEDULI
keagamaan Interval
KEAGAMAAN . Adanya program safari
ramadhan perusahaan ke
masyarakat sekitar
Bantuan  bibit  pohon
PEDULI kepada masyarakat Interval
PELESTARIAN Program Penanaman 1000
ALAM pohon
Program pemberian
pinjaman modal kerja
PINJAMAN . Fokus pada UKM di Interval
MODAL Sektor Pertanian,
Peternakan, dan
Perkebunan.
Pembentukan  Desa-desa
binaan  disekitar  Unit
Usaha.
Kunjungan kemitra
PROGRAM PEMBINAAN binaan, dilakukan minimal Interval
KEMITRAAN setahun sekali
(X2) . Adanya pendidikan dan
pelatihan, bagi  mitra
binaan baru
. Adanya lokakarya dan
Studi Banding, bagi mitra
binaan yang menunjukan
kinerja baik
PENDAMPINGAN . Adanya promosi melalui Interval
pameran/expo
Pendampingan bagi Mitra
Binaan
Kelayakan sarana dan
prasarana sekolah
Penghargaan siswa
berprestasi
KUALITAS
PENDIDIKAN Dukqngan keluarga dalam Interval
pendidikan  anak  usia
sekolah
. Terpenuhi  gizi  anak
sekolah
Meningkatnya kualitas
pelayanan kesehatan
masyarakat
Ketersedian fasilitas
KESEJAHTERAAN KUALITAS kesehatan yang lengkap Interval
MASYARAKAT KESEHATAN . Adanya sosialisasi
(Y) kesehatan dan pencegahan

. Adanya

penyakit
kemudahan
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mengurus akses kesehatan

5. Lingkungan tempat tinggal
bersih dan sehat

1. Peningkatan pendapatan
masyarakat

2. Memiliki tempat tinggal
sendiri

3. Pemerataan pembangunan/
insfratuktur ekonomi Interval

4. Akses pemenuhan hidup
sehari-hari tersedia

KUALITAS
PEREKONOMIAN

5. Meningkatnya peran
masyarakat dalam bidang
ekonomi

E. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di PTPN 7 Unit Usaha Beringin yang berada di

Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.

F. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah kelompok elemen lengkap, yang biasanya berupa orang, objek,
transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi
objek penelitian. Pendapat lainnya Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiono, 2005).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
terikat kerjasama dalam program kemitraan dan merasakan langsung program
bina lingkungan di desanya yang dilakukan oleh PTPN 7 Unit Usaha Beringin
dalam kurun waktu 5 tahun (2009-2013) yang berjumlah 86 orang kepala

keluarga.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut, dan apabila subjek
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sekaligus sehingga penelitiannya
menjadi penelitian populasi (Arikuto, 2002). Dikarenakan jumlah populasi dalam

penelitian ini hanya berjumlah 86 orang maka seluruh populasi akan di observasi.

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode sensus atau complete
enumeration, atau penelitian ini tidak menggunakan sampel sehingga teknik
pengambilan sampel tidak diperlukan. Sensus adalah cara pengumpulan data bila
seluruh elemen populasi diselidiki satu per satu sehingga sensus sering disebut
pencatatan/perhitungan yang lengkap dari seluruh elemen populasi dan sensus

memberikan hasil data dengan nilai sebenarnya (true value / parameter).

G. Sumber data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah (Umar, 2008):

1. Data primer

Data primer merupakan sumber data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu maupun kelompok. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh langsung dilapangan melalui hasil wawancara kepada Manajer dan
karyawan yang menangani bidang CSR di PTPN 7 UU Beringin. Lalu dilakukan
penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang terikat kerjasama dalam program
kemitraan dan merasakan langsung program bina lingkungan di desanya yang
dilakukan olen PTPN 7 Unit Usaha Beringin yang berjumlah 86 orang kepala

keluarga.
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2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
baik oleh pihak pengumpul data dalam hal ini adalah peneliti sendiri. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi, kepustakaan, yang diperoleh

dari PTPN 7 Unit Usaha Beringin.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting, karena data yang terkumpul
nantinya dipakai sebagai informasi yang valid dan representatif guna pemecahan
masalah (Umar, 2008). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Observasi

Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung secara sistematis

terhadap objek penelitian.

2. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan guna mengumpulkan data yang diperlukan peneliti.
Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan teknik
wawancara terstruktur.

3. Studi Literatur

Merupakan cara mendapatkan informasi dengan membaca serta mempelajari
berbagai literatur, jurnal ekonomi dan berbagai penunjang kepustakaan lainnya

yang berhubungan secara relevan dengan penelitian ini.
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4. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dengan
menggunakan daftar pertanyaan kepada para responden yaitu kepada masyarakat
yang terikat kerjasama dalam program kemitraan dan merasakan langsung
program bina lingkungan di desanya yang dilakukan oleh PTPN 7 Unit Usaha

Beringin yang berjumlah 86 orang kepala keluarga.

l. Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik sebagai

berikut (Sugiono, 2005):

1.  Editing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap data yang diperoleh untuk
mengetahui apakah terdapat kesalahan atau kekeliruan dalam pengisiannya.

2. Kaoding, yaitu mengklarifikasikan jawaban-jawaban para responden menurut
macamnya. Klasifikasi dilakukan dengan jalan menandai masing-masing
jawaban dengan kode-kode tertentu.

3. Tabulasi, yaitu mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dengan
teliti dan teratur. Kegiatan ini dilaksanakan sampai dengan terwujud tabel-

tabel yang selanjutnya digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh.

J. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert
karena skala likert dipakai untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Likert. R 1932).

Dengan menggunakan skala likert variabel yang diukur dijabarkan menjadi
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indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan. Skala likert
memberikan peluang kepada responden untuk mengekspresikan perasaan
mereka dalam bentuk pernyataan. Pertanyaan yang diberikan berjenjang,mulai
dari tingkat terendah sampai tertinggi. Dalam tabel berikut dijelaskan pilihan

jawaban yang dipakai:

Tabel 5. Metode Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu/Tidak tahu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Likert (1932)

K. Teknik Analisis Data

a. Transformasi Data Melalui Method of Successive Interval (MSI)

Skala pengukuran dari data yang diperoleh adalah bervariasi yaitu nominal, skala
ordinal dan rasio. Untuk data yang mempunyai skala ordinal dengan
menggunakan skala Likert, dengan bobot nilai 5,4,3,2,1 atau pengukuran sikap.
Maka data tersebut perlu ditingkatkan menjadi skala interval dengan metode
method of successive interval (Sambas, 2011). Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1) Data ordinal hasil kuesioner dari setiap pertanyaan, dihitung proporsi

jawaban untuk setiap kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

2)  Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh dengan

menggunakan tabel normal.
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3) Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukkan nilai Z pada rumus distribusi normal

4)  Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Successive Interval

Means Of Interval

_ Density at lower limit — Density at upper limit
~ Area at below Density Upper limit — Area at below Density Lower limit

Keterangan:

Density at lower limit : Kepadatan batas bawah

Density at upper limit : Kepadatan batas atas

Area under upper limit : Daerah dibawah batas atas

Area under lower limit : Daerah dibawah batas bawah

5)  Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban melalui

persamaan berikut:

Nilai Transformasi = Nilai Skala - ¥~ Nilai Skala Minimal ¥2 + 1

6) Lalu hasil yang sudah berubah menjadi data interval baru bisa dilakukan

regresi dengan SPSS. 21.

b. Pengujian Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu alat
ukur (instrumen). Untuk menguji validitas instrumen dalam penelitian ini maka
digunakan rumus koefisien korelasi Product moment sebagai berikut (Umar,

2008):



Keterangan :

r hitung
X

y

n

nYyxy-x)Xy)

Yy =

J(anZ-(Zx) 2)(nXy2—()2)

: Koefisien korelasi antara x dan y
. Skor Butir
: Skor Soal

: Jumlah responden
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Kemudian r hitung yang diperoleh dibandingkan dengan r product moment (raper),

untuk menyimpulkan bahwa data yang terkumpul valid dilakukan kriteria

pengujian dengan cara:

Ho : Bila r nitung > I tabet, Maka instrumen dinyatakan valid

Ha : Bilar hiung < I tabel, Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Nilai didapat dengan melakukan pengolahan data, dengan menggunakan bantuan

program statistik komputer yaitu SPSS 21 (Priyatno, 2010). Pengujian hasil

validitas tiap-tiap variabel dalam penelitian ini adalah:



Tabel. 6. Uji Validitas
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No Indikator Item I hitung I tabel Keterangan
1. BINA LINGKUNGAN 1 0,775 0,212 Valid
(X2) 2 0,520 0,212 Valid
3 0,625 0,212 Valid
4 0,928 0,212 Valid
5 0,822 0,212 Valid
6 0,571 0,212 Valid
7 0,710 0,212 Valid
8 0,505 0,212 Valid
9 0,912 0,212 Valid
10 0,824 0,212 Valid
11 0,663 0,212 Valid
12 0,661 0,212 Valid
13 0,929 0,212 Valid
14 0,759 0,212 Valid
15 0,908 0,212 Valid
16 0,803 0,212 Valid
17 0,834 0,212 Valid
18 0,536 0,212 Valid
19 0,698 0,212 Valid
20 0,632 0,212 Valid
21 0,927 0,212 Valid
22 0,567 0,212 Valid
23 0,945 0,212 Valid
2. KEMITRAAN 1 0,584 0,212 Valid
(X,) 2 0,808 0,212 Valid
3 0,481 0,212 Valid
4 0,812 0,212 Valid
5 0,568 0,212 Valid
6 0,833 0,212 Valid
7 0,849 0,212 Valid
8 0,534 0,212 Valid
3. KESEJAHTERAAN 1 0,905 0,212 Valid
) 2 0,427 0,212 Valid
3 0,683 0,212 Valid
4 0,719 0,212 Valid
5 0,680 0,212 Valid
6 0,897 0,212 Valid
7 0,795 0,212 Valid
8 0,888 0,212 Valid
9 0,824 0,212 Valid
10 0,852 0,212 Valid
11 0,615 0,212 Valid
12 0,922 0,212 Valid
13 0,710 0,212 Valid
14 0,497 0,212 Valid

Sumber: Data terlampir Halaman 119
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Berdasarkan hasil pengujian data pada Tabel 6 maka disimpulkan bahwa seluruh
item pertanyaan yang dilakukan uji validitas dapat dinyatakan valid karena nilai
yang didapat adalah nilai r niwng > nilai r e dari setiap item pertanyaan yang
diujikan. Pengujian validitas ini dilakukan kepada 30 orang responden yang
memiliki hubungan dengan PTPN 7 yang antara lain, para tokoh masyarakat,
masyarakat yang mengajukan proposal bina lingkungan dan masyarakat yang
terikat kontrak dengan PTPN 7 dalam program kemitraan tetapi tidak merasakan

langsung program bina lingkungan di sekitar tempat tinggalnya.

C. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan
oleh instrumen pengukuran. Pengujiannya dapat dilakukan secara internal dan
eksternal. Pengujian internal yaitu pengujian dengan menganalisis konsistensi
butir-butir yang ada. Pengujian secara eksternal yaitu dengan melakukan test-

retest. Untuk menguiji relibilitas dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2002):

[k 1] [1 - &
Keterangan:
M . Reliabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
¥ of : Jumlah varians pertanyaan

lof) - Jumlah varians total
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Dimana varians dapat dicari dengan rumus :

Y x2 (Z;()Z

0o =
n

Keterangan:
n = Jumlah Sampel

x = nilai skor yang dipilih

Instrumen yang memenuhi syarat jika memiliki nilai reliabilitas hasil ry > ripel.
Selanjutnya untuk menguji realibilitas dalam penelitian ini data yang diperoleh
berasal dari hasil uji validitas kuesioner yang dilakukan kepada 30 responden dan
langkah selanjutnya peneliti menggunakan bantuan komputer dengan program
SPSS 21. Hasil uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila memenuhi syarat
memiliki realibilitas r, > rgpe. Adapun hasil reliabilitas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 7. Uji Reliabilitas

No Reliabilitas r hitung r tabel Keterangan
1. Bina Lingkungan (X;) 0,962 0,212 Realibel
2. Kemitraan (X;) 0,838 0,212 Realibel
3. Kesejahteraan (Y) 0,938 0,212 Realibel

Sumber : Lampiran Halaman 119

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Salah satu kegunaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk meramalkan atau
memprediksi variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Analisis regresi

berganda ialah suatu alat analisis peramalan untuk mengetahui pengaruh dua
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variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Digunakannya regresi
berganda ini bertujuan untuk:

1. Memprediksikan

2. Menjelaskan

3. Menspesifikasi hubungan statistik

4. Menentukan variabel-variabel bebas dan tak bebas

Setelah menganalisis variabel, maka jawaban responden untuk variabel-variabel
dalam kelompok faktor dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya. Selanjutnya nilai
rata-rata tersebut akan dijadikan data untuk variabel-variabel bebas dan variabel
tidak bebas, untuk pengolahan regresi linear. Pada dasarnya analisis regresi dan
analisis korelasi mempunyai hubungan yang sangat kuat dan mempunyai
keeratan. Setiap analisis regresi otomatis ada analisis korelasinya, tetapi
sebaliknya analisis korelasi belum tentu diuji dengan analisis regresi atau

diteruskan dengan analisis regresi (Sugiono, 2006).

Untuk menjawab tujuan penelitian digunakan uji regresi berganda. Program bina
lingkungan dan program kemitraan merupakan variabel bebas atau independent
(X1 dan Xj), dan kesejahteraan masyarakat adalah variabel terikat atau dependent

(Y). Sehingga secara umum model tersebut dirumuskan sebagai berikut:

Y=f (Xl Xz)

Variabel bebas yang diduga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat adalah bina
lingkungan (X;) dan program kemitraan (X), dari persamaan tersebut di

transformasikan dengan proxy model sebagai berikut:
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Y = b+ biXy+bXo+...e;
Keterangan:
Y = Kesejahteraan Masyarakat
X1 = Bina Lingkungan
X, = Program Kemitraan
bo = intersep
b; = Koefisien regresi penduga variabel ke-i

e; = Error term

e. Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi telah memenuhi
kriteria ekonometrik dalam arti tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari

asumsi-asumsi yang diperlukan.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Jarque-Bera, Pemeriksaan asumsi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi dari residual menyebar normal
dengan rata-rata nol dan varian ¢2. Salah satu metode yang banyak digunakan
untuk menguji normalitas adalah Jarque-Bera test. Uji ini mengukur perbedaan
skewness dan kurtosis data dan dibandingkan dengan apabila datanya bersifat
normal. Jarque-Bera test mempunyai distribusi chi square (x2) dengan derajat
bebas dua. Jika hasil Jarque-Bera test lebih besar dari nilai chi square pada a = 5
persen, maka tolak hipotesis nol yang berarti error tidak berdistribusi normal. Jika

hasil Jarque-Bera test lebih kecil dari nilai chi square pada a = 5 persen, maka
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terima hipotesis nol yang berarti error berdistribusi normal (Jarque dan Bera.

1980).

2. Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu kepengamatan yang lain. Model regresi yang memenubhi
persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap. Model pengujian yang digunakan
adalah White’s General Heteroskedasticity Test. Tes heteroskedastik dilakukan
dengan menggunakan metode White's General Heteroskedasticity Test, atau dapat
disebut dengan White Test, yang memiliki 2 buah hipotesis yaitu:

Ho = data bersifat homoskedastik

H, = data bersifat heteroskedastik

Apabila probabilitas F-statistic kurang daripada 0.05, maka HO ditolak yang
berarti residual dikatakan heteroskedastik. Apabila probabilitas F-statistic lebih
besar daripada 0.05, maka HO tidak dapat ditolak yang berarti residual dikatakan
homoskedastik. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regresi sehingga model regresi layak dipakai (White, 1982).

£ Ujit

Uji signifikasi dilakukan dengan menggunakan uji-t dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh dan signifikasi dari masing-masing variabel independent
terhadap variabel dependen. Uji t ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% (o =

0,50) dan derajat kebebasan n-k-1 di mana k = jumlah regresor.
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Menghitung nilai t-hitung koefisien variabel bebas:

R
“re Se(B)
dengan :
Pi = Nilai koefisien regresi atau parameter variabel

Se (i) = Simpangan baku untuk i

Penerimaan atau penolakan Hp :
Jika thitung > tranet Maka tolak Ho

Jika thitung < traner Maka gagal menolak Ho

Apabila keputusan yang diperoleh adalah tolak Hy, maka koefisien i tidak sama
dengan nol yang menunjukkan bahwa i nyata atau memiliki nilai yang dapat

mempengaruhi nilai variabel terikat (Widaryono, 2009).
g. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi, yang dinotasikan dengan R? sering secara informal
digunakan sebagai statistik untuk kebaikan dari kesesuaian model (goodness of
fit), mengukur berapa persentase variasi dalam peubah terikat mampu dijelaskan
oleh informasi peubah bebas untuk membandingkan validitas hasil analisis model
regresi (Hy benar) (Juanda, 2009). R2 menunjukkan besarnya pengaruh semua
variabel bebas terhadap variabel terikat. R memilih range antara 0 < R? < 1. Jika
R? bernilai 1 maka garis regresi menjelaskan 100 persen variasi dalam Y.
Sedangkan jika R? = 0 maka garis regresi tidak menjelaskan variasi dalam Y.

Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut (Gujarati, 2006):
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, ESS
" TSS

dimana:
ESS = Jumlah Kuadrat yang dijelaskan

TSS = Jumlah Kuadrat Total

Atau dapat digunakan rumus:

. (S2
()
S5

dimana:
SZ =varians sampel x

SZ = varians sampel y
h.  UjiF

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas dalam model
secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji-F yaitu perbandingan nilai kritis F dengan nilai hasil F-
hitung. Pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan
melalui pengujian besar perubahan variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
perubahan nilai semua variabel bebas.

Analisis pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

Ho : bi=b,= 0 (tidak adanya pengaruh antara X; dan Y)

Ha : b;=b, # 0 (ada pengaruh antara X;dan Y)

Dengan kriteria pengujian jika Fp > F; maka hipotesis nol ditolak dan menerima
hipotesis alternatif, artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata

terhadap variasi variabel terikatnya. Selanjutnya untuk menganalisa persamaan
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tersebut menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS 21 (Priyatno,

2009).

I. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Lubai adalah nama sebuah Kecamatan yang terletak di Kabupaten Muara Enim
Provinsi Sumatera Selatan Republik Indonesia. Kata Lubai diambil dari nama
sebuah sunggai yang terletak di Kabupaten Muara Enim. Kecamatan Lubai
mempunyai luas wilayah 984,72 Km? dan terdiri dari 18 desa difinitif dan 3 desa

pemekaran yang berjumlah total 21 desa.

Desa diwilayah Kecamatan Lubai pada dasarnya tidak ada perbedaan dengan
desa-desa di seluruh tanah air. Desa di Kecamatan Lubai terdiri dari dusun-dusun
yang di pimpin oleh seorang Kepala Dusun (Kadus). Desa-desa yang ada
dikecamatan Lubai antara lain Desa Aur, Desa Beringin, Desa Gunung Raja, Desa
Jiwa Baru, Desa Kota Baru, Desa Pagar Gunung, Desa Suka Merindu, Desa
Tanjung Kemala, Desa Air Masam, Desa Menanti, Desa Karang Agung, Desa
Karang Mulia, Desa Karang Asri, Desa Mekar Jaya, Desa Lecah, Desa Lubai
Makmur, Desa Lubai Persada, Desa Pagar Dewa, Desa Prabu Menang, Desa

Sumber Asri, dan terakhir Desa Sumber Mulia.

Wilayah pedesaaan dibagi dalam beberapa kategori yang antara lain daerah
kediaman utama yang merupakan pusat dari desa, wilayah ini adalah pemukiman
penduduk bertempat tinggal dan tempat masyarakat mengadakan acara-acara

seperti acara keagamaan, acara resepsi pernikahan dan sebagainya. Pada wilayah
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ini didirikan rumah-rumah penduduk dari bahan bangunan Kayu dan sebagian

sudah menggunakan bahan bangunan Semen.

Daerah perkebunan karet dan sawit yang merupakan pusat kegiatan masyarakat
Lubai mencari nafkah. Pohon Karet dan sawit merupakan tanaman utama di
wilayah Lubai yang menghasilkan nilai ekonomi tinggi. Tanaman ini banyak
dibudidayakan, karena mudah pemeliharaannya dan dapat menghasilkan buah
tandan dan getah karet yang merupakan bahan baku pembuatan minyak makan

dan ban kendaraan bermotor.

Daerah peladangan yang merupakan lahan pertanian untuk menanam padi,
singkong, nanas, pisang dan sebagainya. Ladang dalam bahasa Lubai disebut
Ume, adapun istilah beladang disebut beume. Biasanya pada lahan peladangan
didirikan bangunan kecil untuk tempat bermalam yang disebut Dangau. Jika
beladang ditanah darat disebut beume dahat, apabila beladang didekat rawa-

rawa/sungai disebut beume lembak.

Jumlah penduduk di Kecamatan Lubai mencapai 56,656 jiwa yang mana
persentase penduduk laki-laki sebesar 29,289 jiwa / 51,70% dan penduduk wanita
27,367 jiwa / 48,30%. Pekerjaan mayoritas penduduk adalah petani dan produksi
unggulan didaerah ini adalah hasil bumi kelapa sawit dan karet. Luas lahan yang
dijadikan sawah mencapai 729 Ha, perkebunan 42,595 Ha, ladang 6,524 Ha. Luas
lahan yang ditanami kelapa sawit mencapai 17,395,65 Ha dimana jumlah terbesar
13,790,65 Ha dimiliki perusahaan swasta dan lahan masyarakat sebesar 3,605 Ha.
Lahan yang ditanami karet mencapai 25,107 Ha yang mana 21,098 Ha dimiliki

oleh masyarakat dan 4,009 Ha dimiliki perusahaan negara.
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Dalam bidang pendidikan di Kecamatan ini memiliki 12 Taman Kanak-Kanak, 28
Sekolah Dasar, 8 Sekolah Menengah Pertama, 2 MTS dan 2 buah Sekolah
Menengah Atas yang terletak di desa Beringin dan desa Karang Agung. Dalam
aspek kesehatan Kecamatan Lubai memiliki 2 puskesmas yang terletak di desa
Sumber Mulia dan desa Beringin, 10 puskesmas pembantu dan 20 unit pusat

kesehatan desa dan 1 buah apotek.

Dalam bidang keagamaan mayoritas penduduk memeluk agama Islam mencapai
52,978 jiwa, Kristen Katolik/Protestan 573 jiwa dan agama Hindu 372 jiwa.
Sarana ibadah yang dimiliki adalah 48 Masjid, 72 Musholla, 3 Gereja dan 2 Pura
Dalam bidang perdagangan dikecamatan ini tidak memiliki pasar permanen hanya
mamiliki pasar tempel yang terdapat 21 buah dan tersebar di tiap desa. Memiliki
rumah makan sebanyak 59 dan 532 warung kelontongan. Dalam bidang jasa

keuangan tidak terdapat bank hanya koperasi pertanian yang berjumlah 10 unit.



